HON@K@NG MENUJU “SATU NEGAH&
A T buA SﬁSTE

Olen : Humphrey Wangke

: -Abstract

Based on the Britain-China Agreemeni 1884, China wilf regain
its souverefgmfy on the entire of Hongkong on ¥ July 1997. The
policy introduces the implementation of China’s "one stale two
system” concept. In fact, there are indications China will change
Hongkong become an authoritarian capitalism region, which
greatly restrici Hongkong's traditional freedom, such as freedom
of the press, freedom of speech, eic.

. PENDAHULUAN

Setelah mengalami masa kolonisasi Inggris selama hampir 150
tahun, Hongkong akhirmya kembali ke pangkuan pemerintah Cina
pada tapggal 1 Juli 1997. Kembalinya Hongkong ke tangan
pemerintah Cina dimungkinkan karena kontrak 99 tahun yang
ditandatangani Inggris dan Cina atas wilayah Hongkong berakhir pada
tanggal tersebut. Proses pengembalian Hongkong ternyata tidaklah
semudah seperti yang dibayangkan, jika kontrak berakhir maka saat
itu pula Hongkong harus dikembalikan ke pemilik asalnya. Inggris
dan Cina memerlukan wakiu perundingan sampai 2 tahun uniuk
memperoleh ketegasan mengenai berakhirnya masa kontrak
Hongkong.

Berbagai predikat yang menyaiu dengan Hongkong-lah yang
menjadi masalah mengapa kembalinya Hongkong ke Cina menjadi
pembicaraan ramai. Dunia mengkhawatirkan apakah Hongkong akan
tetap dibiarkan menjadi bandar niaga terkemuka dunia setelah Cina
mengambil kembali Hongkong. Dunia mencemaskan apakah
investasi yang sangat besar di sana teiap aman, dan apakah
Hongkong tidak mengalami masa suram ? Karena bagaimanapun
juga jaringan perdagangan, bisnis, dan keuangan Hongkong telah



menyatu dengan mekanisme perdagangan, ketangan dan bisnis
dunia. Sehingga kesalahar: pada jaringan-jaringan di Hongkang
dengan sendlrlnya akan mempeﬂgaruiwl seiuruh laringan ekonomi
EEREE -dunaa :
e Antisipasi terhadap kekuauran kekuatiran seperti itu dilakukan
. __o_{_eh pemimpin Cina Deng Xiaoping dengan cara melontarkan
gagasannya mengenai konsep “satu negara dua sistemn”. Tetapi
banyak pihak menilai.gagasan.seperti ini sebagai sangal pragmatis
sebab pada dasarnya inti dari gagasan ini adalah bagaimana Hong-
kong bisa kembali ke pangkuan Cina tanpa harus menghapus sistem
kapitalisme yang beriaku.di _sana. Tetapi seperti yang ditulis oleh
Feginald Dale”, masalahnya bukan terletak pada apakah pemimpin
Cina mengerti kapitalisme, tetapi lebih kepada apakah pemimpin Cina
“mengeri bahwa mereka tidak memahami kapitalisme. Oleh karena
- itu di dalam makalah ini diuraikan_berbagai kebijakan Cina dalam
memprak’iekkan konsep ‘satu negara dua sistem”.

B. PERSETUJUAN INGGRIS-CINA 1984

Bila dilihat dari sejarahnya, Hongkong mulai dikuasai Inggris
sebagai akibat Perang Candu pertama tahun 1839-1840. Pengua-
saan atas Pulau Hongkong dikukubkan dalam Perjanjian Nanking
1882, antara Inggris dengan Cina. Kemudian pada tahun 1836 Ing-
gris diperbolehkan menyewa suatu kawasan yang disebut New Teti-

- tories selama 99 tahuntanpa uang sewa sepersenpun. Ketiga daerah
ini, yaitu Puiau Hongkong, Kowloon, dan New Teritories ditambah
pulau-pulau kecil lainnya di daerah lepas pantai, membentuk
Hongkeng seperti saat ini.

Hongkong yang kini menjadi salah pusat keuangan terpenting di
Asia seolah tidak percaya bahwa pada saatnya nanti wiiayah itu harus
kembali ke pemilik asiinya yaitu RRC. Rasa takut dan cemas akan
masa depan demokrasi dan kebebasan yang seilama ini mereka
nikmati menghinggapi hampir semua penduduk Hongkong. Inggris
yang selama ini menjadi penyewa wilayah makmur itupun masih
menginginkan uniuk memperpanjang kontrak dengan Cina,

Akan tetapi menjelang berakhirnya masa sewa tahun 1897, hari
depan Hongkong menjadi jelas pada tanggal 6 Juli 1982. Ketika itu
nasib Hongkong diumumkan di Beijing. Adalah Pang Zhen, Wakil

1) Keraguan dunia atas kemampuan RRC dalam memahami kapitalisme Barat bisa kita ikuti melalui
tulisan Reginald Dale dalam "Can China See Why Hongkong Works™, Intemational Herald Tribune,
11 Februari 1297



ST Ketua Partal Komunls HRC pada saat bertncara d| depan Sidang
j ":.:"-Standfng Committee ‘Kongres Rakyat National (Parlemen) Cina
_.. _'mengatakan “Hongkong, Macao, dan Tazwan akan menjadi wilayah

- administrasi khusus di. bawah plmpman RRC". Dengan demikian
- seletah puiuhan tahun dalam keadaan tidak menentu nasib Hongkong -

-'_:__.Sicemba{l o
F’roses pengembahan Hongkong damuial tahun 1982 ketika
garis dan Cina: mulai berundmg mengenai masa depan koloni itu.

yang: makmur ini menjadl jelas T RRC menghendakx wnlayah itu

":'_'Se’ieiah melalui perundmgan yang alot seiama duatahunyang terdiri -

S dariz22 iahapan peruncimgan akhlrnya tercapal kesepa%«:atan dalam
~“bentuk deklarasi. ‘Deklarasi bersama’ inggris-Cina tentang
':'_jpengembai;an Hongkong dari Inggris kepada Cina pada tanggal 1
 Juli 1997 ditandatangani tanggal 26 September 1984 di Beijing.?
5 Perisﬂwa ini merupakan puncak dan upaya Cma untuk memperoleh
" kembali Hongkeng, setelah inggris menguasamya selama hampir
142 tahun. Keberhasnlaﬂ ini sekaligus merupakan kebanggaan bagi
"RRC karena ingin memperhhatkan kepada dunia bahwa negara
komunis juga mampu mengamb1E kembali wilayahnya tanpa

' kekerasan _
~Dengan demlktan inggns setuju untuk mengembalikan kawasan
Hongkong yang terdiri dari Pulau Hongkong, Semenanjung Kowloon,
dan New Teritories yang dikuasainya berdasarkan persetujuan yang
 dibuat setelah perang candu tahun 1842 dan 1880. Bagi penduduk
" Hongkong dan Inggris, yang pating pokok dari isi perjanjian itu adalah
janji Cina bahwa Hongkong yang berpenduduk hampir 7 juta jiwa
akan mempunyai pemerintahan tersendiri dan memperoleh kebe-
basan serta boleh mempertahankan sistermn sosial ekonominya yang
~ sekarang berlaku selama 50 tahun setelah 1987. Dalam soal ini
pemimpin Cina mendiang Deng Xiaoping mengatakan, RRC akan
~mempunyai dua sistem daiam wilayahnya yaitu komunis dan

kapitalis.®

 Berdasarkan isi deklarasi tersebut, Hongkong akan menjadi suatu
wilayah administrasi khusus Cina yang sangat otonom disebut Spe-
cial Administrative Region {SAR) mulai 1 Juli 1997, Dalam perjanjian
disepakati bahwa Hongkong akan tetap mempunyai sisiem sosial
dan ekonomi seperti saat ini selarma 50 tahun setelah 1987, Dengan
demikian, kebijakan dan sistem sosial yang berlaku di RRC tidak
berlaku di Hongkong. Karenanya, posisi Hongkong sebagai

2) Kompas, 27 September 1984
3} Kompas, 27 Juli 1984



... pelabuhan bebas, wilayah pabean tersendiri, dan pusat keuangan
~tetap dipertahankan bersama_ kebebasan di bidang keuangan.
. Pemerintah Cina_hanya.akan berianggung jawab atas masalah
_pertahanan dan luar negeri Hongkong. T

.+ -Sementara itu bagi 2,3 juta pencuduk Hongkang vang memegang
- paspor Inggris praktis akan kehilangan status ini sebagaj penduduk
wilayah yang tergantung kepada Inggris setelah 1 juli 1997. Akan

<. tetapi kepada mereka telap diberikan status yang wajar yang ticlak

.. .memungkinkan mereka patuh kepada Inggris, tetapi yang mengijinkan

- ..mereka menggunakan paspor yang dikeluarkan oleh Inggris.

- Dalam persetujuan itu sistern hukumn dan pengadilan Hongkong,
. termasuk hukum adatnya pada dasarnya tidak berubah. Tetapi suatu
~pengadilan kasasi akan diciptakan di Hongkong. Para pemimpin
" Hongkongakan ditunjuk oleh RRC berdasarkan hasil pemilihan umum
atau konsultasi yang diadakan di Hongkong. Dalam bidang ekonomi,
Hongkong akan mempunyai otonomi dalam bidang ekonomi,
keuangan dan moneter. Tidak akan ada pengawasan devisa oleh
pemerintah Cina dan doliar Hongkong akan dibiarkan mengambang
hanya saja. gambar Ratu Elizabeth harus hilang. Para investor akan
bebas menanam dan menarik modalnya dari Hongkong. Disebutkan
pula Hongkong bebas menentukan kebijaksanaan pelayaran atau
. mengadakan hubungan dengan negara lain. Bahkan Hongkong juga

. bisa ikut dalam badan internasional seperti GATT.

‘Pada awal perundingan inggris menghendaki agar persetujuan
yang hanya berbentuk deklarasi itu merupakan persetujuan interna-
sional yang mengikat secara hukum. Maksudnya agar Cina
mempunyai kewajiban hukum dan moral untuk mematuhi isi
perjanjian.® Tetapi Cina selalu beranggapan bahwa Hongkong
merupakan bagian integral dari RRC dan menolak bentuk perjanjian
seperti yang dikehendaki Inggris. Akibatnya adalah penduduk
Hongkeng harus menghadapi resiko berada dalam keadaan tidak
berdaya setelah tahun 1997 jika RRC tidak menghormati dan
memenuhi persetujuan itu. Satu-satunya jaminan bagi penduduk
Hongkong bahwa Cina akan mematuhi perjanjian itu adalah bahwa
Cina akan memenuhi perjanjian yang ditandatanganinya demi
membujuk Taiwan agar mengikuti jejak Hongiong kembali ke wilayzah
RRC.* Dengan tetap memenuhi janji mempertahankan stabilitas dan

4) Inggris merasa bahwa persetujuan vang pergantung kepada konstitusi Cina akan sangat mapuh
karana konstitusi Cina telah beberapa kall direvist sejak tahun 1949, Untuk tengkapnya lihat William
H. Overholt, “Hongkong After the Chinese Agreement”, Asian Perspective, Vol. 9, No, 2, hal. 258

5) ®ompas, 23 September 1084



N kemakmuran Hongkong setelah tahun 1997 Clna dapat membenkan
'kesan naik kepada rakyat Taiwan, '
. .., Bagaimanapun juga secara politis Cma t|dak b:sa bertmciak salah
_ _daiam soal Hongkong. ‘Sebab hal itu akan. menyuhtkan Cina untuk
; fme_mperoteh kembali Taawan secara daman melalui perundmgan Hal
. __..[mu bisa; berbentuk. campur. tangan RRC dafam pemerintahan
'_':'_Hongkong sebelum 1Juli 1997, -Cina harus mampu membukiikan
“bahwa mereka juga dapat mengenda§1kan Hongkong lebih baik
A -_daripada yang sudah dilakukan Inggns di wilayah itu.® “Disamping
itukeberadaan. Hongkong sebagai pusat keuangan dan perdagangan
_serta bisnis d; Asia juga akan sangat menguntungkan Cina sebab
akan menjadu daya tarik kuat investor asing untuk masuk ke Cina.
Karenanya ada yang berpendapat bahwa persetujuan tersebut tidak
bisa dinilai dalam konteks hukum ietapn lebih tepat drpandang dari
_sisi poimk dan psikclogi. ”

C. TERGANTUNG KOMITMEN CINA

~_ Penduduk Hongkong umumnya masih diliputi rasa ketidakpastian
dan keraguan akan masa depan mereka terutama bila telah berbicara
tentang kebebasan. Sehingga kesan yang timbul adalah mereka
bersikap tidak perduli akan masa depannya, yang terpenting bagi
mereka adalah perekonomian tetap berjalan sebagaimana mestinya®.
Ketidakpedulian seperti itu akhirnya menyebabkan mereka bersikap
mendua, di satu sisi mereka tidak ingin terus menerus menjadi koloni
inggris, tetapi di sisi lainnya mereka juga ingin agar Inggris tetap
berada di Hongkong kalau wilayah itu sudah dikembalikan ke RRC.
Entah dalam kapasitas sebagai apa. Mereka berharap Inggris tetap
hadir di Hongkong setelah tahun 1987. Karena itu penduduk
Hongkong seperti shock ketika mengetahui bahwa Inggris berniat
meninggalkan Hongkong.

. Berbeda dengan penduduk Hongkong yang masih merasa tidak
pasti, Inggris justru jauh sebelumnya telah menganiisipasi bahwa
Hongkong harus dikembalikan ke RRC. Hal ini bisa dibuktikan dengan
dikeluarkannya undang-undang baru tahun 1982 tentang

6) Lihat Thomas L. Friedman, "Beiiing Needs to Understand What Makes Hongkong Special”, Inferna-
tional Herald Tribune, 16 Desember 1938

7} George L. Hicks, *Hongkong Countdown®, Publishers Cooperation, Hongkong, hal. 54
8) Kompas, 15 Maret 1897



. kewarganegaraan (Nationality Act 1982). Didalamnya ada ketentuan
‘bahwa para pemegang paspor, Enggns yang bukan warganegara

' ) Inggns tidak blsa‘tmggal di-negeri itu.

Sedangkan szkap BRC terhadap Hongkong blsa dl|lhai’ dara dua

kejadlan Pertama ketika menerima delegasi pengusaha Hongkong,
'_"_Deng Xtaopmg meyakmkan mereka bahwa RRC menghendak1 _

"'_"Hongkong tetap makmur dengan hisnis yang kuat Tetapi ketika

] menerima deEegasn Legca (Leg/siaﬂve Commfﬁee) Hongkong dari -

~ Unsur swasta yang menyuarakan kekuatiran penduduk Hongkong,_ :
s _Deng dengan tegas mengatakan bahwa tidak periu ada kekuatiran

seperti itu. Secara terus terang Deng Xlaopmg mengatakan bahwa

'-kehga orang it diterirnanya sebagai pribadi-pribadi yang mewakili

. penduduk Hongkong Dengan kata lain bisa diariikan bahwa dalam

"merundmgkan masalah Hongkong, pemerintah RRC hanya

berurusan dengan Inggris, bukan dengan penduduk Hongkong.
Penduduk Hongkong hanya dipandang sebagai bagian integral dari
penduduk BRC yang kebetulan tinggal di wilayah yang disewa Inggtis.
Penduduk Hongkong melihat Inggris telah melakukan kesalahan
dalam proses perundingan sebab baru tahun 1882

- mempermasalahkan masa depan Hongkong. Mereka menyalahkan

inggris karena tidak lebih dini melakukan hal it sehingga bisa lebih
lama mempersiapkan penduduk Hongkong menghadapi masa
transisi. Pendudulk Hongkong juga melihat kesalahan Inggris lainnya
yaitu ket:ka mengadakan perundingan dengan pemerintah RRC,
Inggris dianggap terlalu cepat menyerah dan menyetujui akhir Sep-
iember 1984 sebagai batas akhir perundingan karena adanya
ancaman dari RRC yang akan mengumumkan sendiri rencananya
tentang Hongkong kalau batas wakiu itu dilalui, Kesalahan demikian
membuat Inggris tidak leluasa melakukan manuver selama
melakukan peruncimgan

“Selain ingin secepainya menmggalkan Hongkong, Inggris
memang berada dalam posisi lemah karena Hongkong adatah hak
Cina. Apa yang dilakukan Inggris kemudian adalah memperoleh
konsesi Cina untuk rakyat Hongkong. Banyak atau sedikit konsesi
itu inggns akan tetap meninggalkan Hongkong. Karenanya
kesepakatan yang bisa dicapai kedua negara dalam perundingan itu
hanyalah berbentuk dekiarasi yang biasanya memiliki daya ikat yang
sangal lemah. Sehingga bila Cina ingin melanggar kesepakatan,
mudah saja hal itu dilakukan. Misalnya bila Partai Komunis Cina
mempunyai pendapat yang berbeda, maka Inggris dan juga
penduduk Hongkeng tidak bisa berbuat apa-apa. Perlu diketahut
bahwa di Cina, partai Komunis adalah yang paling berkuasa dan



.-.menjadi penentu kebijakan negara sementara pemerintah adalah

o pelaksana. Lo B

© " Karenanya menarik untuk dicermati sejauh mana Cina akan

" memegang teguh komitmennya terhadap Hongkong apalagi setelah
- pemimpin mereka yang paling dihormati, Deng Xiaoping, meninggal

" dunia. Karena baik Inggris maupun penduduk Hongkong, terutama

" kelompok pro-demokrasi, tidak mempunyai kekuatan pemaksa untuk

/D, KEGAGALAN PROGRAM REFORMASI INGGRIS

" Ketidaksiapan yang menghinggapi perasaan setiap penduduk
~ Hongkong dalam menghadapi masa depannya bisa dilinat dari proses
pemilinan umum yang dilakukan oleh GubernurJenderal Chris Patten
“tahun 1995, Pemilu ini diikuti oleh beberapa partal yang telah
- terpolarisasi ke dalam dua kubu yaitu kelompok pro-demokrasi dan
_ kelompokpro-Beifing. . T
" Kelompok pro-demokrasi akhimya memenangkan pemifihan
umum setelah pemimpin Partai Demokrasi Hongkong, Martin Lee,
mengumumkan kemenangannya. Hasil perhitungan suara
menunjukkan Martin Lee memperoleh 37.459 suara, sedangkan
lawannya, Choy So-yuk yang pro Beijing, hanya memperoleh 14.118
_suara. Dengan kemenangan iri berarii Mariin Lee berhak untuk
membeniuk badan perwakilan yang untuk pertama kalinya dan
mungkin juga yang terakhir, dipiih secara langsung.
" 'Dalam sistern pemilihan’ini, hanya 20 dari 60 kursi Dewan
Perwakilan yang dikembalikan pada pemilihan secara langsung oleh
_para pemilih dari distrik pemilihan geografis, sedangkan 30 kursi
lainnya untuk distrik-distrik kekaryaan. Para anggota Dewan
Perwakilan lokal dikenakan tanggung jawab mengembalikan 10 kursi
dari komite pemilu. ] _

" Hasil pemilihan Dewan Legislatif (Legco) Hongkong paling tidak
memberikan gambaran mengenai dua hal. Periama, rencana
Gubernur Hongkong Chris Patien untuk mendemokrasikan Hongkong
sebelum dikembalikan ke Cina tahun 1997, hampir berhasil. Kedua,
hasil pemilu Hongkong ini telah mengejutkan para pemimpin Cina
karena dimenangkan oleh Partai Demokrasi Hongkong pimpinan
Martin Lee Chung-ming yang di Beifing dianggap sebagei kelompok
subversif setelah partai ini mengecam habis Cina yang membantai
ribuan orang di lapangan Tiananmen tahun 1988.9

9) Kompas, 26 September 1995



~ Kelompok pro-demokrasi menganut garis keras terhadap Beiiing
... Semata-mata untuk menjamin tingkat otonomi tinggi seperti yang
. dijanjikan sestdah iahun. 1997, sedangkan kelompok pro Beijing
...menolak konirontasi dengan pemimpin Cina. Cina yang terkejui
.. dengan hasil pemilu itu, segera menolak merestui hasil pemilihan itu

_seperti.yang dikatakan oleh PM Li Peng : “Sikap Cina sudah jelas.
iKami tidak akan mengakui apapun yang yang bertentangan dengan
dekiarasi kerja sama atau dengan UUD Cina™."¥ Yang dimaksud Li
Peng adalah Perjanjian Cina-inggris tahun:1984 mengenai
pengembalian Hongkong kedalam kekuasaaan Cina, serta Hukum
.Dasar (Basic Law) yang merupakan undang-undang minj yang akan

- .mengatur fungsi Hongkong sebagai bagian dari otonomi Cina.

- . lroni bagi Hongkong vang telah selama 142 tahun dibawah
kekuasaan. Inggris adalah “tidak adanya pendidikan politik” yang
memadai yang diberikan Inggris kepada penduduk Hongkong.
Sehingga tingkat kepedulian penduduk Hongkang terhadap politik
atau demokrasi di tengah-tengah kehidupan mereka sebagai pusat

- keuangan dunia, tidaklah sebesar seperti vang diharapkan. Hal ini
bisa dilihat dari respon penduduk Hongkong terhadap pemilu itu sen-
diri. Data statistik berikut ini mungkin bisa dipakai untuk memperkuat
asumsi diatas ini. Penduduk Hongkong dewasa ini tercatat 7 juta
jiwa. Dari jumlah tersebut hanya 920.756 pemilih saja yang
menggunakan hak pilihnya dengan memasukkan suaranya ke dalam
kotak pemilu yang terakhir dilaksanakan di bawah pemerintahan
iolonial Inggris. Jumlah itu hanya mewakili 35,79 persen dari total
penduduk yang mempunyai hak pifin, atau 3,36 persen lebih rendah
dibandingkan pemilu terakhir yang dilaksanakan tahun 1991.

- Boleh jadi sikap apatisme penduduk Hongkong terhadap refor-
masi politik Inggris, seperti pemilu diatas, dilatarbelakangi oleh
kuatnya rasa ketidakpastian akan masa depan mereka. Tetapi bagi
Gubernur Chris Patten kondisi demikian tentu tidak memuaskan,
karena ternyata kurang dari 1 juta orang yang akiif dalam memilih
dari 7 juta penduduk Hongkong. Karenanya tidak jelas benar apa
sebenarnya yang ingin dicapai oleh Chiis Patien dengan
memprogramkan demokrasi dan pemilu di Hongkong yang sempat
menegangkan hubungan Cina-inggris. Gubernur Chris Patten
nampaknya kurang memahami karakter bangsa Cina. la berpikir
bahwa dengan melaksanakan pemilu ia dapat memaksa Cina
menerima rencana reformasi politiknya,™ kendati sejak awal Cina

10) Kompas, 19 Septembar 1985

11) Baca Frank Ching, "Patten | AMixed Perlormance”, Far Eastem Economic Review, 8 Januari 1897.



. .'._-teiah mengancam untuk t;dak menenma semua bentuk ms’atum po!mk
_ DI sampmg m.i rencana inggns untuk memperbaharuu ‘sistem
ﬁ pemerintahan Hongkong datangnya sucfah sangat ierlambat karena
" baru diumumkan tehun 1992 melalui - penunjukkan Chrls Patten
_sebagai Gubernur Jenderal Hongkong D1 dalam rencana itu, sejum-
lah reformasi akan dsperkena!kan inggris antara tahun 1992-1895
untuk memperkuat otonomi dan demokrasi model Barat di Hongkong. -
. Yang terpenting dari reformasi itu adalah mengadakan pemilihan
& _._'umum yang mengubah sistern’ dewan [eg:siatn’ yang ‘semula dipilih
. secara pamai menjach Iembaga ieglslat:f yang dipilih secara Iangsung
. oleh rakyatnya Harapannya agar lembaga pemakiian yang “felah
"dlpshh sebelum tahun 1997 tetap bertahan hmgga berakhimya masa
~ tugas sehlngga menmptakan preseden bisa dipilih kembali setelah
tahun 1897, Tujuarmya adalah untuk mempertegas keberadaan
Iembaga ofonomi | yang dl;anjlkan oleh Basic Law yaitu hak dan semua
penduduk Hongkong untuk memilin anggota legisiatif secara bebas.
_.Basic Law disahkan Cma tahun 1992 sebagal konsntus; Hongkong
_setelah 1 Juli 1997.

Tetapi Cina dengan tegas menolak apapun hasil pemthhan umum
yang diselenggarakan secara sepihak oleh Inggras tersebui. Cina
bukan saja tidak mengakui_hasil pemiiu tersebut, tetapi semua
anggota. Legco yang terpilih tadak akan dibiarkan memaiam masa
tugas sampai 4 tahun penuh dansemua bentuk pemerintahan harus
disesuaikan dengan Basic Law. 12 Kehidupan demokrasi yang ingin
dupraktekkan Inggris di Hongkong fernyaia tidak membawa hasil
seperti yang diharapkan. Karena disamping penduduk Hongkong
kurang antusias menyambut pemilihan itu, pemerintah Cina sendiri
_tidak ingin menghormati apapun hasil pemilihan itu.

Hasil pemilu Hongkong ini justru menunjukkan kesesuaian
dengan hasil penelitian tentang partisipasi politik kelas menengan
Asia yang dilakukan oleh Institute of Ethnology, Academica Sinica

. Taiwan. Proyek penellttanlmdulaksanakan serentak di empat negara
masing-masing Hongkong, Korea Selatan, Taiwan, dan Singapura.
Hasil penelitian yang disebut sebagai Proyek SEAMC (Southeast
Asia Middle Classes) menunjukkan bahwa meskipun kelas menengah
Asia cukup akiif memberikan suara dalam pemilu, namun pada
dasarnya mereka memiliki tingkat partisipasi politik yang sangat
rendah.’® Menurut hasil penelitian itu lebih lanjut, penyebabnya adalah

12) Suzanne Peper, Instiwtion-Building and Citizenship Betwesn Two Sovereigns”, Asian Survey, Val.
JOXV, no. 1, Januar 1886,

13) Kompas 30 Januan 1987



.'-._kebanyakan kelas menengah Asia sebenarnya kaum borjuis,
- cenderung | konservataf mendukung kebijakan penguasa lebih suka

'...:___mempertahankan status ‘quo, dan mereka berpxkir bahwa

‘masyarakatnya bel _._s:ap untuk berdemokras: Pertanyaannya
: :-_'.-akankah kelas menengah di Hongkong tetap berakap paSIf tarhadap
- kehadiran Cina di Hongkong i ' W

sAN_ mmmusw 'f -

e Persetujuan yang tercapat pada buian Sepiember 1984 settdak— o
nya telah menghapus kemungkinan t:mbulnya krisis keuangan dan
4 kekerasan F’ersetuman ini_telah,_berhasil meyakinkan. peranan
4 Hongkong sebagal pusat keuangan di Asia. Persetujuan it juga
- elah berhasnl meyakinkan bahwa Hongkong tetap sebagaa pintu
.'_.;_gerbang keuangan dan perdagangan penting dalam memperluas
- .pangsa pasar ke Cma daratan dan itu berarti akan tetap menjadakan
_ _Hongkong sebagal pusat produks: manufaktur dan iunsme yang
utama. -

Untuk mencapaa persetu;uan sepert: itu temyata dlperiukan suatu

_kecakapan negosiasi dalam sejarah modern diplomasi. Karena seperti
yang dikatakan oleh William Overholi*#, upiuk mencapai keberhasilan

_ini baik Inggris maupun Cina harus mengatasi terlebih dahulu
_perbedaan kultural yang sangat besar, mengesampingkan rasa
bangga yang dimiliki oleh pemlmpin seperti Margare’th Thaicher

- ataupun Deng Xiaoping, mengajari para pemimpin Cina komunis
ientang cara kerja sistem ekonomi laissez faire dan menekan reaksi
Clnatentang cara kerja laissez faire. Semua hambatan ini bisa teratasi
karena Deng Xiaoping ingin secepatnya memulihkan teritorial Cina,
sama seperti agar program reformasi ekonommya berjalan lancar.
Sedangkan bagi Inggris karena sikap profesional dan sabar dalam
bernegosiasi maka hasil yang sudah dicapai itu merupakan
kemungkinan terbaik karena mereka mengakui sendiri bahwa mereka
tidak mempunyai pilihan lain terhadap kedaulatan Cina.

- Kredibilitas dari perjanjian itu diperkuat oleh tekad pemimpin Cina
uniuk maju bersama dengan perkembangan ekonaml dan rencana
reformasi dimana Hongkong akan memainkan peranan penting, dan
oleh kesanggupan Cina menandaiangana persetujuan internasional
formal yang lebih detil daripada yang biasa dilakukan Cina selama
ini. Lebih dari itu Cina akan memanfaatkan Hongkong - setelah
diperoleh kembali - sebagai model yang bisa diterapkan terhadap

14) Wilfiam Ovarholt, 1bid, hat. 265



Taiwa’nﬁ_keiak-.-Cin_a'.optimis, reunifikasi Taiwan dengan Cina bukan
+sekedar mimpi bagi mereka.'®. Dengan menggunakan keberhasilan
-~ persetujuan Hongkeng kepada Taiwan bahwa formula “satu negara
+dua sisteny’ yang diprakiekkan Cina dapat bekerja bagi keuntungan
i t_(_a\«%\f'asanfot_cjnom_ka'ntung:kapitai_s_di__baw_ah_kédaulaian-Cina_.. o
" Dengan demikian Hongkong akan menjadi bagian dari sebuah
- negara komunis_Cina yang boleh dibilang tidak demokralis karena
. tidak pernah mempraktekkan *kebebasan” bagirakyainya. Dan reaksi
/ PM.Li Peng terhadap pemilu yang diadakan cleh Gubernur Chris
“Patten bisa mengindikasikan bahwa Cina fidak akan ‘meniolerir
' lembaga-lembaga “politik seperti Dewan Legislatif ‘atau Dewan
- Eksekutif yang merupakan produk dari pemerintah kolonial Inggris.
“Termasuk di dalamnya adalah kebebasan pers, pemilu yang dilaksa-
“nakan secara bebas, ataupun bentuk-bentuk lembaga politik yang
‘anti-pemerintah.;Komentar Deng Xiaoping tentang arti kebebasan
yang selama ini dinikmati oleh rakyat Hongkong, bisa mempertegas
“hal ity Katanya : “there would be.no room for a Western-style de-
“mocracy in Hongkong after China resume controf in 1 997......capital-
ist practices could continue for 100 years™. '®. 1 f
- Demikian pula dengan konsep “rakyat Hongkong akan mengatur
sendiri witayahnya” dengan fingkat otonomi yang tinggi, diragukan
efekiifitasnya. Masalahnya, eksistensi pemerintahan Cina sendiri
" selama ini tidak terlepas dari sistem -pemerintahan yang sangat
terpusat, sehingga konsep pemerintahan otonomi jarang ada yang
hisa berkembang di sana. Cina memang diketahui mengembangkan
sejumlah daerah khusus seperti Shenzhen, Guangzhou ataupun Xia-
men, tetapi tanpa dibarengi dengan tingkat otonomi yang tingg. Di
daerah khusus tersebut Partai Komunis tetap memainkan peranyang
dominan dalam kehidupan kemasyarakatan. -

Hal ini bukan berarti Cina tidak akan menampung Hongkong ke
dalam sistern komunis. Tetapi lebih dari itu, “What China favoursis a
kind of authoritarian capitalism on the model of Taiwan or Singapore’,
kata ekonom Hongkong, Dr. Y.C. Jao."" Gejalanya mulai nampak
ketika dalam suatu pertemuan tertutup di kota Shenzhen tanggai 21
Desember 1995, pemerintah Cinatelah mengangkat Dewan Legislatif

15) Republika, 1 Mei 1993

16) Ahmed Dalvean, “Hongkong's Political and Social Culture : Same Continuing Problems of Difinition
and Perception, and theere Repercussions in a Transilional Polity”, Asian Perspsctive, Vol. 12, Na.
2, hal. 193

17) Gearge Hicks, ibid, hal. 61



= Hongkong dengan Hlta Fan sebagai ketuanya."® Pariemen bayangan
" ini-akan mengganﬁskan fungsi parlemen yang telah dipilih secara
"demokra’ﬂs ighun 1995 tepat pada saaf:Gina mengambil .alih
" kekuasaan.di’ Hongkong 4.Juli=1897; Parlemen bentukan Cina - ini
- hanya. akan bertugas selama 1 tahun sampai tahun 1998, yaitu saat
B -berakhlrnya masa ‘tugas parlemen hasil pemilihan umum secara
- bebas. Kendati smgkat tetapi justru: pada saat itulah parfemen
“bentukan Cina mempunyai tugas yang ‘sangat penting bagi masa
~ depan kebebasan sipil di Hongkong yaltu mengesahkan UU Antl-. .
b -'subversa dan Uy Pemilu'yang baru - :
4 Praktis saat ini'Hongkong mempunya; 2 parlemen yang satu
dipt[th secara bebas-oleh rakyat sedangkan.yang lainnya dibentuk
“dan’ dlangkat oleh penguasa Cina untuk.menegaskan kedaulatan
‘Cina atas ‘Hongkong. Dibawah rezim yang sekarang, Hongkong
~‘mempunyai komitmen kuat terhadap institusi-institusi demokrasi dan
“HAM, yang mendorong rakyat melakukan pemilihan umum secara
“bebas dan jujur."Namun dengan adanya badan legislatif bentukan
 Cina, maka jelas lembaga baru bentukan Cina itu hanya akan menjadi
“stempel karet” bagi Cina. Dengan menggusur pemimpin-pemimpin
Hongkong yang sah dan menggantinya dengan wakil-wakil pilihan
‘mereka maka rakyat Hongkong akan dengan mudah dlkendalt~
kannya 2 '
“Masa depan kebebasan sipil di Hongkong kam berada dalam
~‘taruhan sebab Cina sedang mempertimbangkan untuk mencabut
tidek kurang 25 UU dari 624 UU yang sedang berlaku di Hongkong.
‘Di antara UU yang akan dicabut itu adalah UU HAM Hongkong
(Hongkong's Bill of Rights Ordinance). UU ini sangat sensitif karena
merupakan payung bagi UU lainnya dalam menjamin kebebasan
berkumpul dan mengeluarkan pendapat. Cina berusaha konsisten
dengan-sikap awalnya uniuk tidak membiarkan semua perangkat
atau lembaga politik produk kolonial inggris untuk bertahan di
Hongkong setelah 1 Juli 1997
‘Cina terus bergerak cepat dalam mempersiapkan proses
pengembalian Hongkong. Melalui Dewan Legislatif tersebut Cina telah
menetapkan seorang pengusaha kaya yang pro-Beijing, Tung Chee-
Hwa, sebagai pemimpin Hongkong pasca 1 Juli 19987. Banyak
pihak yang mengecam cara pemilihan Tung Chee-Hwa sebagai

18} International Herald Tbune, 27 Januar 1697
19) David Newman, Hongkong's Undemocratic Future, Asian Wall Street Joumal, 20-21 Désember 1996
20} Media Indonesia, 26 Desember 1585,
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